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Man Proposes, God Disposes
(Miss Indonesia, 2017).
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deliver the best, but I always put my faith on God to do the rest.
(Puteri Indonesia, 2015).
Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat, orang yang menuntut ilmu
berarti menjalankan rukun Islam dan pahala yang diberikan kepadanya sama
dengan para Nabi
(HR. Dailani dari Anas r.a).
To be a person who give benefit with the others person.
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ABSTRAK
SUSILA HADI PRAYITNO, D0213091. POLA KOMUNIKASI GAY
PELAKU ONE NIGHT STAND MAHASISWA DI KOTA SURAKARTA
(Studi Kasus Pola Komunikasi Gay Pelaku One Night Stand Kalangan
Mahasiswa di Kota Surakarta). Skripsi. Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 2017.
Di Indonesia, fenomena tentang homoseksual sebenarnya bukanlah masalah baru.
Secara kultural fenomena ini ada dalam catatan sejarah kebudayaan di Indonesia.
Tidak hanya di kalangan dewasa tetapi fenomena tumbuh subur di kalangan
mahasiswa. Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pengungkapan diri
dengan pola komunikasi antarpribadi yang dilakukan dalam bentuk bagaimana
proses terjadinya pengungkapan komunikasi diri yang dilakukan individu kepada
individu yang lain. Dalam artian pengungkapan komunikasi antarpribadi
bertujuan untuk mencari teman kencan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi gay yang melakukan one night stand dari
sebelum bertemu, berkomunikasi melalui media, hingga bertemu dan pada
akhirnya melakukan one night stand.
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penilitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pemilihan informan menggunakan
purposive sampling, dan ada 5 informan yang terlibat dalam penelitian. Penulis
menggunakan teknik wawancara dan studi dokumentasi dalam pengumpulan data
penelitian ini. Teknik analisa data dilakukan melalui proses interaktif.
Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pola komunikasi gay pelaku one
night stand adalah menggunakan komunikasi antarpribadi, secara verbal ataupun
non verbal. Mereka seimbang dalam melakukan komunikasi secara verbal atau
non verbal. Mereka menggunakan komunikasi verbal ketika bertemu di awal
kencan meliputi bahasa dan kata-kata, sebagai berikut Top, Bot, Vers, Vers-Top,
Vers-Bot, ML, Oral, Bareback, 3some, Wanna fun, Rimming, ONS. Komunikasi
non verbal mereka gunakan ketika di dalam kamar akan melakukan seks meliputi
sentuhan yang lembut, ciuman yang mendalam, disertai dengan gerakan lidah,
mencium disertai dengan gigitan lembut, saling meraba, gerakan dan posisi yang
erotis. Komunikasi di antara mereka juga berlangsung menggunakan media
komunikasi atau disebut komunikasi mekanistis sekunder, seperti penggunaan
ponsel dan aplikasi khusus temu kencan gay yang bernama Hornet dalam
menemukan teman kencannya. Dalam berkomunikasi, gay pelaku one night stand
juga menggunakan kode dan simbol tertentu yang hanya dipahami oleh kalangan
gay sendiri dalam menyamarkan kegiatan dan interaksi ketika melakukan one
night stand.




SUSILA HADI PRAYITNO, D0213091. GAY COMMUNICATION
PATTERN OF ONE NIGHT STAND PERFORMER STUDENTS IN
SURAKARTA CITY (Case Study of Gay Communication Pattern of One
Night Stand Performer Students in Surakarta City). Essay. Communication
Science Faculty of Social and Political Sciences Sebelas Maret University
Surakarta 2017.
In Indonesia, the phenomenon about homosexuals is not really a new problem.
Culturally this phenomenon is in the cultural history record in Indonesia. Not only
among adults but the phenomenon thrives among students. In this research, the
researcher emphasizes self-disclosure with interpersonal communication pattern
which is done in the form of how the process of self-communication disclosure
done by individual to other individual. In the sense of interpersonal
communication disclosure aims to find a date. The purpose of this study is to find
out how the pattern of gay communication that does one night stand from before
meet, communicate through the media, to meet and ultimately do one night stand.
In this study the authors used a type of qualitative research by using a case study
approach. The technique of selecting informants using purposive sampling, and
there are 5 informants involved in the research. The author uses interview
techniques and documentation studies in collecting data of this research. Data
analysis technique is done through interactive process.
From the results of research, it can be seen that the pattern of gay communication
perpetrators of one night stand is to use interpersonal communication, verbally or
non verbal. They are balanced in verbal or non verbal communication. They use
verbal communication when meeting early on dates including language and
words, as follows Top, Bot, Vers, Vers-Top, Vers-Bot, ML, Oral, Bareback,
3some, Wanna fun, Rimming, ONS. Non-verbal communication they use when in
the room will have sex include a soft touch, deep kiss, accompanied by tongue
movement, kissing accompanied by soft bite, palpitations, erotic movements and
positions. Communication between them also takes place using a communication
medium or called secondary mechanistic communication, such as the use of
mobile phones and special applications dating gay encounter called Hornet in
finding his date. In communicating, gay actors one night stand also use certain
codes and symbols that are only understood by the gay themselves in disguise
activities and interactions when doing one night stand.
Keywords: Communication Pattern, Gay, Hornet Application, One Night Stand,
Verbal and Non Verbal.
